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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Bab I membahas mengenai pendahuluan dari penelitian yang dilakukan. 

Terdapat beberapa sub-bab yang akan dipaparkan di dalamnya, antara lain adalah 

latar belakang masalah, identifikasi, dan perumusan masalah, batasan masalah 

dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, 

dan sistematika penulisan. Berikut merupakan latar belakang masalah dari 

penelitian ini. 

 

I.1  Latar Belakang Masalah 

 Dunia kuliner telah mengalami perkembangan dari tahun ke tahun 

dengan cepat. Hal ini didasari dari data sektor kuliner di Indonesia tercatat bahwa 

terjadi pertumbuhan mencapai 12,7% pada tahun 2018. Tidak sampai itu saja 

menurut data industri tren dari data pertumbuhan industri makanan dan minuman 

dari tahun 2010-2019 mengalami peningkatan namun, pada tahun 2020 terjadi 

penurunan. Pertumbuhan industri makanan dan minuman pada tahun 2020 juga 

mengalami peningkatan mencapai 3-4% meskipun ekonomi nasional berada di 

tepi jurang resesi. Gambar I.1 merupakan persentase kunjungan konsumen 

restoran dan kafe (Dine in) di Kota Besar Indonesia yang telah didapatkan untuk 

menggambarkan kondisi kunjungan konsumen di kota besar. 

 

 
Gambar I.1 Persentase Kunjungan Konsumen Restoran dan Kafe (Dine in) di Kota Besar 

Indonesia Pada Bulan Juli dan Agustus 2020 
(Sumber: Databoks.com, 14 Februari 2021) 



BAB I PENDAHULUAN 

I - 2 

 Berdasarkan Gambar I.1 dapat dilihat bahwa kunjungan mengalami 

kenaikan dari 35% pada bulan Juli 2020 menjadi 54% pada Agustus 2020 di 

Jabodetabek. Survei tersebut dilakukan pada 7,531 restoran pada 8 kota besar. 

Dari keempat aspek tersebut dunia kuliner dapat dikatakan sebagai peluang bisnis 

yang masih memungkinkan terutama pada aspek kedua, dunia kuliner masih 

dapat bertumbuh walaupun ekonomi nasional sedang terpuruk.  

 Pertumbuhan dunia kuliner tentunya terjadi juga di Kota Jakarta terutama 

kafe. Dapat dilihat banyak sekali jumlah kafe di Jakarta yang bermunculan. Kafe 

tersebut mempunyai konsep yang berbeda-beda seperti suasananya, cita rasanya 

yang berfokus pada perhatian pelanggan. Salah satu tempat kafe yang menarik 

pelanggan bernama Bopan.  

 Kafe Bopan didirikan pada bulan Februari 2020. Kafe Bopan terletak di 

Ruko Seventh Esplanade B02/7 Citra Garden City Jakarta Barat. Konsep Kafe 

Bopan sangat menarik yaitu, menggunakan konsep luar angkasa sebagai desain 

tempatnya. Selain itu, kelebihan lain yang dimiliki oleh Kafe Bopan adalah 

makanan yang ditawarkan berupa makanan Jepang serta minuman yang disukai 

anak muda. Jenis makanan dan minuman tentunya akan terus ditambah untuk 

meningkatkan perhatian masyarakat terhadap Kafe Bopan. Kafe Bopan juga 

memfokuskan penjualan untuk pelanggan yang ingin membeli di tempat karena 

Kafe Bopan mempunyai konsep yang nyaman dan bertujuan untuk membuat 

pelanggan tertarik makan di tempat dibandingkan online. Gambar I.2 merupakan 

menu makanan di Kafe Bopan yang telah didapatkan dari hasil foto menu langsung 

di tempat Kafe Bopan. 

  

 
Gambar I.2 Menu Kafe Bopan 
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 Berdasarkan Gambar I.2 Menu Kafe Bopan dapat dilihat bahwa Kafe 

Bopan menjual banyak sekali macam minuman dan makanan dari banyak 

kategori. Kategori tersebut merupakan teh, kopi dan lain-lain. Menu disajikan 

selaras dengan target pasar Kafe Bopan yaitu, remaja yang berusia 15 – 25 tahun 

yang berdomisili di Jakarta Barat. Oleh karena itu, menu dan tempat Kafe Bopan 

diselaraskan agar anak muda datang ke tempat secara langsung. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik, didirikannya tempat Kafe 

Bopan karena melihat Kawasan Citra 7 mempunyai peluang bisnis yang baik. Hal 

ini juga dikarenakan daerah Citra 7 yang ramai didukung juga dengan jalan raya. 

Namun, jumlah pengunjung tidak sebanyak perkiraan awalnya karena pandemi 

yang terjadi. Gambar I.3 merupakan grafik data penjualan pelanggan yang datang 

ke tempat Kafe Bopan selama tahun 2020 yang telah didapatkan. 

 

 
Gambar I.3 Data Penjualan (luring) Kafe Bopan Bulan Februari – Desember 2020 

 

  Berdasarkan Gambar I.3 dapat dilihat bahwa data penjualan yang 

tersedia dimulai dari bulan Februari 2020 hingga Desember 2020. Pada bulan Juni 

Kafe Bopan memiliki kenaikan penjualan yang tinggi dikarenakan menggunakan 

agensi. Namun, hal itu tidak bertahan lama karena Kafe Bopan memiliki masalah 

dari harga agensi tersebut yang mengakibatkan Kafe Bopan mengalami 

penurunan lagi pada bulan juli. Fungsi dari agensi untuk memberikan ide-ide 
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seperti konten di sosial media, promo yang dapat menarik pelanggan. Dari grafik 

di atas juga terjadi tidak tercapainya target yang cukup signifikan. Berdasarkan 

keterangan pemilik, penjualan yang terus menurun dikarenakan efek pandemi 

yang sedang terjadi membuat masyarakat enggan untuk membeli makan di luar.  

 Penurunan penjualan dibuktikan dari Gambar I.3 yang sudah dijelaskan 

pada sebelumnya. Setelah melihat adanya penurunan penjualan di Kafe Bopan, 

maka perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut terhadap permasalahan yang dialami 

Kafe Bopan. Penurunan penjualan memiliki hubungan yang dekat dengan niat beli 

dikarenkan keputusan pembelian seseorang yang rendah merupakan salah satu 

faktor penjualan menurun. Pihak owner juga mengatakan bahwa niat beli yang 

kurang dikarenakan niat beli Kafe Bopan masih rendah. Masalah penurunan 

penjualan akan dibahas pada subbab selanjutnya mengenai identifikasi masalah. 

Berikut merupakan identifikasi masalah yang telah dilakukan. 

 

I.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah  

 Identifikasi masalah dilakukan untuk menemukan penyebab tidak 

tercapainya target di Kafe Bopan. Identifikasi dilakukan dengan wawancara salah 

satu pihak pemilik Kafe Bopan dan penyebaran kuesioner ke 32 orang yang 

perbah berkunjung ke kafe secara luring. Tahap identifikasi yang pertama adalah 

dilakukan dengan salah satu pihak pemilik Kafe Bopan. Berikut merupakan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan pemilik Kafe Bopan. 

 Berdasarkan wawancara tersebut didapati beberapa faktor yang 

membuat Kafe Bopan tidak tercapai target. Faktor pertama dikarenakan 

terdampak pandemi. Pandemi tentunya membawa efek negatif kepada Kafe 

Bopan. Hal ini dikarenakan pandemi membuat pemerintah membuat keputusan 

untuk melakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Peraturan tersebut 

membuat pelanggan Kafe Bopan enggan untuk datang secara langsung. Oleh 

karena itu, PSBB merupakan salah satu faktor mengapa Kafe Bopan mengalami 

masalah tidak tercapainya target penjualan. Faktor kedua yaitu, masih banyak 

masyarakat khususnya yang berdomisili di Jakarta Barat yang belum mengetahui 

keberadaan Kafe Bopan. Pemilik ingin membuat masyarakat mengetahui Kafe 

Bopan terlebih dahulu.  

 Faktor terakhir yang memengaruhi penjualan yaitu, Kafe Bopan masih 

belum mempunyai strategi pemasaran yang baik. Hal ini dikarenakan Kafe Bopan 
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merancang strategi hanya berdasarkan pengalaman pemilik saja. Kafe Bopan 

membutuhkan seorang marketing agar dapat membuat pelanggan tertarik untuk 

menjadi konsumen. Oleh karena itu, faktor-faktor yang telah disebutkan sangat 

memengaruhi penjualan Kafe Bopan menurut pemilik. 

 Melihat adanya tidak tercapai target yang secara berkelanjutan dari 

konsumen maka pemilik memakai beberapa strategi untuk menanggulangi hal 

tersebut. Pemilik mengeluarkan beberapa promo yang menarik seperti diskon 

produk dan gratis produk dalam waktu yang telah ditentukan. Tetapi, promo 

tersebut hanya meningkatkan penjualan pada periode tersebut namun, periode 

selanjutnya mengalami tidak tercapainya target yang terus berkelanjutan. Pemilik 

juga mengeluarkan beberapa menu-menu baru agar konsumen tertarik namun, 

penjualan terus saja tidak tercapai. 

 Setelah mengetahui langkah dari pemilik Kafe Bopan, dilakukan 

identifikasi lebih lanjut kepada pengunjung potensial Kafe Bopan. Penyebaran 

kuesioner disebarkan kepada 32 orang yang pernah berkunjung ke kafe secara 

luring. Pertanyaan dilakukan menggunakan kuesioner secara daring melalui 

google form. Pertanyaan pertama menanyakan apakah responden mengetahui 

Kafe Bopan. Pertanyaan ini ditanyakan agar mengetahui persentase orang yang 

mengetahui Kafe Bopan. Gambar I.4 merupakan persentase responden yang 

mengetahui Kafe Bopan yang telah didapatkan dari hasil penyebaran google form. 

 

 
Gambar I.4 Persentase Responden yang Mengetahui Kafe Bopan 

  

 Berdasarkan Gambar I.4 mengenai responden yang mengetahui Kafe 

Bopan ditemukan bahwa sebagian besar sudah mengetahui tentang keberadaan 
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Kafe Bopan. Dari 32 responden terdapat 25 orang (78,1%) yang sudah 

mengetahui dan 7 orang (21,9%) yang masih belum mengetahui. Selanjutnya, 

telah ditanyakan dari 25 orang tersebut yang pernah berkunjung ke Kafe Bopan. 

Gambar I.5 merupakan persentase responden yang mengetahui dan pernah 

berkunjung ke Kafe Bopan yang telah didapatkan dari hasil penyebaran google 

form. 

 

 
Gambar I.5 Persentase Responden yang Mengetahui dan Pernah Berkunjung ke Kafe 

Bopan 

 

 Berdasarkan Gambar I.5 mengenai responden yang pernah berkunjung 

ke Kafe Bopan ditemukan bahwa masih sedikit orang yang pernah berkunjung ke 

Kafe Bopan. Dari 25 responden terdapat 8 orang (32%) yang pernah berkunjung 

ke Kafe Bopan dan 17 orang (68%) yang belum pernah berkunjung ke Kafe Bopan. 

Selanjutnya, ditanyakan kepada 8 orang yang pernah berkunjung ke Kafe Bopan 

mengenai faktor yang membedakan Kafe Bopan dari kafe lain. Tabel I.1 

merupakan hasil tabel yang telah diperoleh dari hasil pertanyaan terbuka google 

form. 

Tabel I.1 Faktor yang Membedakan Kafe Bopan dari Kafe lain 

Faktor Frekuensi 

Rasa 3 

Pelayanan 2 

Desain Tempat 2 

Keberagaman Produk 1 

Total 8 

 

 Berdasarkan Tabel I.1 yang diperoleh bahwa faktor yang membedakan 

Kafe Bopan dari Kafe lain yaitu, dalam pelayanan, rasa, keberagaman produk dan 

desain tempat yang dimiliki. Rasa merupakan poin yang tertinggi dengan tiga 
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diikuti pelayanan dan desain tempat yang memiliki frekuensi 2 dan yang terakhir 

merupakan keberagaman produk yang memiliki frekuensi sejumlah 1. Selanjutnya, 

berdasarkan hasil dari Gambar I.5 ditanyakan dari 17 orang yang belum pernah 

berkunjung apakah tertarik untuk berkunjung ke Kafe Bopan. Gambar I.6 

merupakan persentase ketertarikan dari responden yang belum berkunjung ke 

Kafe Bopan yang telah didapatkan dari hasil pertanyaan google form. 

 

 
Gambar I.6 Persentase Ketertarikan dari Responden yang Belum Pernah Berkunjung ke 

Kafe Bopan 

 

 Berdasarkan Gambar I.6 sebagian besar belum tertarik untuk berkunjung 

ke Kafe Bopan. Hasil yang didapat yaitu, 6 orang (35,3%) yang mengetahui dan 

tertarik untuk berkunjung ke Kafe Bopan dan 11 orang (64,7%) yang mengetahui 

dan belum tertarik ke Kafe Bopan. Tabel I.2 merupakan faktor alasan responden 

tidak ingin berkunjung ke Kafe Bopan yang telah didapatkan dari hasil pertanyaan 

google form. 

Tabel I.2 Faktor yang Membuat Responden Tidak Ingin Berkunjung ke Kafe Bopan 

Faktor Frekuensi 

Brand 6 

Harga 3 

Kualitas Makanan 1 

Lingkungan 1 

Total 11 

  

 Dari hasil kuesioner tersebut didapat bahwa brand, harga kualitas 

makanan, lingkungan menjadi faktor yang dijawab oleh konsumen. Berdasarkan 

hal tersebut bahwa brand merupakan faktor yang paling banyak dijawab 

responden sebagai alasan untuk tidak ingin berkunjung ke Kafe Bopan. Setelah 
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itu ditanyakan kepada 32 responden mengenai faktor yang dipertimbangkan 

konsumen saat mengunjungi kafe. 

 Dari hasil kuesioner tersebut ditemukan tujuh faktor yaitu, harga, rasa, 

desain tempat, keberagaman produk, pelayanan, brand dan lokasi. Responden 

diberikan pertanyaan terbuka untuk menjawab. Tabel I.3 merupakan hasil yang 

didapatkan mengenai faktor yang dipertimbangkan konsumen saat mengunjungi 

kafe yang telah didapatkan dari hasil pertanyaan google form. 

Tabel I.3 Faktor yang Dipertimbangkan Konsumen saat Mengunjungi Kafe 

 Faktor Frekuensi 

Harga  9 

Rasa 7 

Desain Tempat 4 

Keberagaman produk 5 

Pelayanan 5 

Brand 1 

Lokasi 1 

Total 32 

  

 Berdasarkan Tabel I.3 dapat dilihat bahwa terdapat faktor pertimbangan 

yang sudah dipertimbangkan konsumen. Jika dilihat faktor harga yang paling 

berpengaruh ketika seseorang membeli di kafe. Faktor kedua diikuti dengan rasa 

jika seseorang hendak pergi ke kafe kemudian diikuti keberagaman produk, desain 

tempat, pelayanan, brand dan lokasi. Dari hasil tersebut dapat dilihat faktor apa 

yang pelanggan dipertimbangkan konsumen saat mengunjungi kafe. Setelah 

mengetahui faktor yang menjadi masalah dari pemilik serta faktor yang 

dipertimbangkan konsumen saat mengunjungi kafe maka dilakukan pencarian 

literatur untuk memperkuat hal ini. 

 Huang dan Dang (2014) meneliti mengenai pengaruh faktor gambaran 

produk, harga, atribut produk, merek, suasana dan lingkungan, rasa, keuntungan 

kesehatan, motivasi, promosi dan iklan, serta kenyamanan dapat memengaruhi 

niat beli. Penelitian ini dilakukan di Taiwan dengan objek minuman kopi. Penelitian 

ini menghasilkan gambar produk, atribut produk, motivasi, promosi dan iklan, 

suasana dan lingkungan, serta rasa memengaruhi niat beli secara signifikan. 

 Wu, Yeh dan Hsiao (2011) meneliti mengenai pengaruh faktor gambaran 

merek, gambaran toko dan kualitas layanan terhadap niat beli. Selain faktor yang 

telah disebutkan terdapat faktor lain yaitu, persepsi risiko dan harga yang 

memengaruhi niat beli konsumen. Penelitian ini dilakukan pada 2011 dengan objek 
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adalah salah satu merek the Watson and Cos-med. Penelitian mendapatkan hasil 

yaitu, hanya persepsi risiko yang berpengaruh signifikan secara langsung 

terhadap niat beli konsumen. 

 Ashton, Scott, Solnet, dan Breakey (2010) meneliti mengenai pengaruh 

perceived value terhadap niat beli dengan objek restoran di hotel. Pada penelitian 

ini perceived value dibagi menjadi tiga yaitu, brand image, quality dan sacrifice. 

Brand image merupakan brand dari hotel tersebut di pandangan masyarakat, 

quality merupakan kualitas dari servis hotel dan perceived sacrifice merupakan 

pertukaran antara keuntungan dari konsumen dengan harga yang harus dibayar. 

Berdasarkan hasil penelitian dibuktikan bahwa ketiga faktor tersebut berpengaruh 

terhadap niat beli seseorang. 

 Berdasarkan uraian, dapat terlihat berbagai dapat memengaruhi niat 

konsumen untuk membeli di kafe secara luring. Saat ini upaya yang dilakukan oleh 

pemilik Kafe Bopan baru berfokus pada faktor promo dan giveaway saja. Perlu 

diteliti lebih jauh faktor-faktor apa saja yang sebetulnya memengaruhi niat beli 

konsumen untuk membeli di kafe. Hal ini akan bermanfaat bagi Kafe Bopan untuk 

dapat merancang upaya perbaikan yang lebih terarah dan efektif. Setelah 

melakukan identifikasi masalah maka metode yang cocok untuk menjawab 

permasalahan ini adalah dengan menggunakan PLS-SEM karena masalah 

tersebut membutuhkan pengembangan teori. 

  

 Dari identifikasi masalah yang sudah diuraikan, disusunlah rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi niat konsumen untuk membeli 

di sebuah kafe? 

2. Usulan perbaikan apa yang dapat diberikan untuk meningkatkan niat beli 

konsumen Kafe Bopan? 

 

I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah yang digunakan, sebagai 

berikut: 

1. Pengamatan dilakukan kepada calon konsumen yang pernah berkunjung 

ke kafe secara luring. 

2. Penelitian akan dilakukan sampai tahapan usulan perbaikan. 
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Setelah batasan masalah yang ada, digunakan juga asumsi yang 

mengurangi ketidakpastian dalam penelitian. Asumsi yang ditetapkan yaitu, 

kondisi Kafe Bopan tidak mengalami perubahan cukup signifikan selama penelitian 

berlangsung. 

 

I.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah disusunlah 

tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi konsumen dalam 

membeli di sebuah kafe. 

2. Memberikan usulan yang dapat digunakan untuk meningkatkan niat beli 

konsumen Kafe Bopan. 

 

I.5 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat 2 pihak yang akan mendapatkan manfaat 

yaitu, pihak pemilik dan penulis. Berikut manfaat yang diperoleh dari sisi pemilik. 

1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi niat beli konsumen 

di Kafe Bopan. 

2. Menerima usulan perbaikan yang mampu meningkatkan niat beli Kafe 

Bopan. 

 

Diatas merupakan manfaat yang diperoleh dari sisi pemilik, berikut 

manfaat yang diperoleh dari sisi penulis. 

1. Penulis dapat menerapkan keilmuan yang telah diperoleh selama 

perkuliahan dalam kondisi kehidupan nyata. 

2. Penulis dapat memberikan wawasan tambahan untuk penelitian serupa. 

 

I.6 Metodologi Penelitian 

 Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diteliti. Berikut merupakan uraian dari 

penelitian yang dilakukan pada Kafe Bopan. 

1. Penentuan Objek dan Topik Penelitian 
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Pada tahap ini merupakan langkah awal dalam penelitian yaitu, 

menentukan objek yang akan diteliti. Setelah mendapatkan objek yang 

diteliti maka akan ditentukan topik penelitian yang didasari dari masalah 

yang terjadi pada objek penelitian. 

2. Penelitian Pendahuluan 

Pada tahap penelitian pendahuluan akan dilakukan observasi mengenai 

masalah yang terjadi pada objek penelitian. Penelitian juga akan 

dilakukan dengan mewawancarai pemilik Kafe Bopan. Penelitian 

pendahuluan bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

permasalahan yang sedang diteliti.  

3. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Pada proses identifikasi masalah, dilakukan pencarian penyebab yang 

mungkin terjadi pada permasalahan pada Kafe Bopan. Setelah penyebab 

masalah teridentifikasi, kemudian dilakukan pembuatan rumusan 

masalah. Rumusan masalah akan mencakup tujuan dilakukannya 

penelitian ini. 

4. Penentuan Batasan dan Asumsi Penelitian 

Penentuan batasan dan asumsi dilakukan untuk menentukan batasan 

dari penelitian yang dilakukan. Hal ini bertujuan agar penelitian berfokus 

pada ruang lingkup tertentu. Ruang lingkup bertujuan juga agar penelitian 

menghasilkan hasil yang jelas. 

5. Penentuan Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Penentuan tujuan penelitian didasarkan dari identifikasi dan rumusan 

masalah yang sudah didapatkan. Tujuan penelitian yang akan menjawab 

semua rumusan masalah yang telah didapatkan. Manfaat penelitian 

dilihat dari dua sisi yaitu, pemilik dan penulis. 

6. Studi Literatur 

Studi literatur bertujuan untuk meningkatkan pemahaman yang 

mendukung terhadap penelitian yang dilakukan. Literatur didapatkan dari 

teori ilmiah, internet dan referensi buku. Teori yang akan diambil 

merupakan niat beli konsumen, perilaku konsumen dan model penelitian. 

7. Pengembangan Model Penelitian 

Pengembangan model penelitian dilakukan dari menggunakan model 

penelitian berdasarkan jurnal atau penelitian yang pernah dilakukan 
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sebelumnya oleh orang lain. Hal ini bertujuan untuk menggunakan model 

penelitian yang menggambarkan permasalahan pada penelitian ini. 

Kemudian dilakukan pengembangan model bila ditemukan atribut-atribut 

lain yang dirasa sesuai dengan model yang digunakan. Pada tahap ini 

terdapat 2 bagian yaitu, perumusan hipotesis dan operasionalisasi 

variabel.  

8. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data terdiri dari 2 tahap yang telah ditentukan. Tahap 

pertama adalah penyusunan instrumen pengukuran, instrumen yang 

dimaksud adalah kuesioner yang akan disebarkan. Kuesioner akan 

ditentukan pada tahap sebelumnya. Tahap kedua adalah penyebaran 

kuesioner, setelah kuesioner disebarkan maka akan dilakukan 

penyeleksian data sesuai kategori yang ditentukan. Setelah seleksi 

kemudian akan dilakukan pengolahan data. 

9. Pengujian Model Pengukuran 

Pada pengujian model penelitian dilakukan dengan beberapa tahap. 

Tahap pertama adalah pengujian validitas dan reliabilitas dari kuesioner 

yang digunakan sebagai alat ukur. Uji validitas digunakan untuk menguji 

ketepatan alat pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi dari hasil 

pengukuran yang digunakan pada penelitian ini. 

10. Pengujian Model Struktural 

Pada tahap ini akan dilakukan uji hipotesis berdasarkan teknik analisis 

multivariat. Uji hipotesis dapat menunjukkan pengaruh yang diberikan 

oleh setiap variabel terhadap faktor yang dipertimbangkan konsumen 

dalam memilih Kafe Bopan sehingga dapat menjawab rumusan masalah 

yang sudah dibahas. 

11. Analisis dan Usulan Perbaikan Kafe Bopan 

Tahap ini merupakan tahap analisis dari data yang telah didapatkan dan 

diolah. Analisis ini yang akan menentukan usulan perbaikan yang baik 

untuk Kafe Bopan. Usulan perbaikan berdasarkan faktor yang 

berpengaruh. Jika terdapat usulan yang tidak sesuai maka akan 

dilakukan analisis lebih lanjut sehingga setiap usulan dapat diterapkan 

Kafe Bopan. 
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12. Kesimpulan dan Saran 

Pada kesimpulan akan berisi hasil dari rumusan masalah dan tujuan 

penelitian yang telah ditentukan. Pada bagian saran akan berisi saran-

saran untuk penelitian yang selanjutnya agar lebih baik. Berdasarkan 

uraian metodologi yang di atas, berikut merupakan flowchart dari 

tahapan-tahapan metodologi penelitian. 

 

 
Gambar I.7 Metodologi Penelitian 
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I.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berfungsi sebagai panduan dalam proses 

penulisan dan mempermudah pemahaman pada terkait isi dari penelitian ini. 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terbagi menjadi lima bagian yang akan 

dijelaskan seperti berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, batasan dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II berisikan teori-teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini. Teori-

teori tersebut antara lain berisikan definisi-definisi dan juga metode penelitian, 

yang berguna untuk mendukung penyelesaian masalah dan pengolahan data. 

 

BAB III MODEL PENELITIAN DAN PENGUJIAN 

Bab III berisi mengenai model penelitian yang digunakan berdasarkan 

studi literatur, perancangan dan penyusunan kuesioner, pengumpulan data, dan 

pengolahan. Pada pengolahan data, data yang diolah adalah profil responden, 

pengujian model pengukuran dan struktural. Kemudian dilakukan evaluasi pada 

niat beli pada Kafe Bopan. 

 

BAB IV ANALISIS 

Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data, bab IV akan 

membahas terkait hasil dari pengolahan data yang dilakukan. Kemudian dilakukan 

analisis pada hasil pengolahan tersebut, juga akan digunakan sebagai dasar 

dalam pembuatan usul untuk Kafe Bopan.  

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V berisi kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Diberikan juga saran untuk pihak Kafe Bopan dan penelitian selanjutnya yang 

serupa agar penelitian selanjutnya berjalan lebih baik. 

 


	2017610061-Bagian 1
	2017610061-Bagian 2
	2017610061-Bagian 3
	2017610061-Bagian 4
	2017610061-Bagian 5
	2017610061-Bagian 6

